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ABSTRACT

Thin layer drying is a drying where all the material in layer receive air
flow with a constant temperature and humidity directly, the material has uniform
moisture content and temperature. The aim of this research were first to calculate
drying rate, to determine drying constants K and N as a function of thickness, to
develope thin layer drying model of paddy drying. Materials used in this study is
paddy. The model were compared according two statistical parameter: root mean
square error and standart deviasi. Page model used to predict moisture content
during paddy drying. The results showed that page model can illustrated paddy
drying accurately.

Keywords: Moisture Content, Thin Layer Drying, Solar Dryer, paddy
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Gabah merupakan bahan pangan yang bersifat higrokopis yaitu mudah
menyerap (adsorpsi) dan melepas (desorpsi) uap air lingkungan sehingga
mencapai kondisi setimbang selama pengeringan. Penentuan nilai kadar air sesaat
sangat dibutuhkan dalam pengeringan. Hal ini berguna untuk memperkirakan
kadar air sesaat setiap jamnya pada kondisi ketebalan dan kecepatan aliran udara
tertentu.

Penelitian ini bertujuan (1) untuk menentukan laju pengeringan gabah. (2)
menentukan konstanta K dan N dari persamaan (Page) terhadap pengeringan
gabah. (3) menentukan persamaan model prediksi kadar air sesaat.

Penelitian dilaksanakan di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi
Kabupaten Jember. Bahan yang digunakan pada penelitian ini dalah gabah.
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu penelitian pendahuluan yang
meliputi pengukuran kadar air awal bahan pengeringan, serta penelitian utama
menentukan laju pengeringan, menentukan nilai kadar air bahan sesaat, nilai kadar
air rasio, membuat grafik hubungan antara In(-In MR) dengan In t, menghitung
nilai-nilai konstanta K dan N, menentukan analisis grafik dan analisis statistik
dengan membandingkan data Mt observasi terhadap data Mt prediksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh hubungan antara laju

pengeringan terhadap pengaruh kecepatan aliran udara (68,5 m/s, 79 m/s dan 95
m/s) dan ketebalan gabah (1 cm, 3 cm, dan 5 cm), menunjukkan bahwa ketebalan
1 cm laju penguapan air lebih cepat dari ketebalan 3 cm dan ketebalan 5 cm. Di
dalam laju penguapan air memiliki sifat fluktuatif karena laju pengeringan
dipengaruhi oleh intensitas radiasi, luas permukaan, perbedaan kelembaban,
koefisiensi pindah panas dan kecepatan aliran udara.

Uji validitas persamaan Page digunakan sesuai untuk menentukan kadar
air sesaat gabah karena pada analisis grafis dan analisis statistik menujukkan nilai
R2 tertinggi pada perlakuan kecepatan aliran udara 95 m/s dengan nilai R? sebesar
0,998, P sebesar 2,9037, dan S sebesar 1,0266. Perlakuan ketebalan yang optimal
untuk mengeringkan gabah adalah ketebalan 1 cm pada bahan yang mengalami
proses kecepatan aliran udara 95 m/s karena lapisan ketebalan gabah lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
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